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PERAWATAN KESEHATAN REPRODUKSI PADA PEREMPUAN DI
ERA NEW NORMAL

Abstract

The COVID-19 pandemic has reduced access to reproductive health services and limited
socialization and health education during social or physical distancing. The government was gradually
implementing the new norm era, we still have to be vigilant and follow health protocols, which in principle
are clean and healthy living behavior by means of communication as a medium for sharing
information/health education. The aim was to improve and change behavior, as well as women's
independence regarding reproductive health. The method of activity was to provide education about
reproductive health care for women in the new normal era, through online seminars. The results obtained
good knowledge of pre-test 61%, post-test 90%, less knowledge of pre-test 39%, post-test 10%, means that
the health care education has an effect on improving health.
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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah mengurangi akses layanan kesehatan reproduksi serta membatasi sosialisasi
dan penyuluhan kesehatan selama penerapan sosial atau physical distancing. Pemerintah bertahap menerapkan
era new norma, kita tetap harus waspaada dan mengikuti protokol kesehatan, yang pada prinsipnya perilaku
hidup bersih dan sehat dengan jalur komunikasi sebagai media berbagi informasi/ edukasi penkes. Tujuan untuk
meningkatkan dan perubahan perilaku, serta kemandirian perempuan tentang kesehatan reproduksi. Metode
kegiatan dengan memberikan edukasi tentang perawatan kesehatan reproduksi pada perempuan di era new
normal, melalui seminar online. Hasil diperoleh pengetahuan baik pre test 61%, post test 90%, pengetahuan
kurang pre test 39%, post test 10%, berarti penkes perawatan kespro berpengaruh terhadap peningkatan
kesehatan.

Kata kunci: Perawatan Kesehatan Reproduksi, Perempuan, New Normal

1. PENDAHULUAN
Situasi darurat kesehatan akibat Pandemic COVID-19 mengakibatkan hampir semua orang

menghadapi persoalan, tanpa persiapan sebelumnya, mau tidak mau, suka tidak suka semua

masyarakat harus mengikuti dan mematuhi berbagai aturan (social distancing, physical distancing,

pembatasan sosial berskala besar, dan lain-lain) yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia

dalam rangka penyelamatan dari ancaman Corona Virus Disease 2019 yang sangat berbahaya bagi

kesehatan dan nyawa manusia. Salah satu kelompok yang rentan dalam situasi pandemic COVID-19

ini adalah perempuan.
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Perempuan berhak untuk terbebas dari penyakit yang dapat mengancam keselamatan terutama

kesehatan reproduksinya. Banyak perempuan menghadapi beberapa perubahan sebagai dampak dari

sosial distancing dan physical distancing termasuk untuk pemeriksaan kesehatan reproduksinya.

Kesehatan reproduksi dalam Undang-Undang RI N0. 36 Tahun 2009 Pasal 71 Ayat 1 menyatakan

keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau

kecacatan yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi pada perempuan.

Reproduksi wanita atau perempuan merupakan salah satu bagian tubuh pada kaum hawa yang

sangat rentan akan terserang penyakit karena cukup banyaknya aktivitas yang terjadi pada sistem

reproduksi tersebut, diantaranya perempuan mengalami menstruasi secara periodik, dan juga akan

melalui masa melahirkan, maka penting bagi perempuan untuk mengenal dan mulai menjaga

kesehatan reproduksi dengan baik dan benar.

Edukasi berupa penyuluhan kesehatan yang dilakukan secara online diharapkan seharusnya

dapat meningkatkan pengetahuan dan perubahan perilaku, serta meningkatkan kemampuan dan

kemandirian perempuan khususnya mahasiswa tentang kesehatan reproduksi di era new normal.

Keberhasilan tercapai tujuan ini dipengaruhi berbagai faktor terutama sinyal dan jaringan yang tidak

stabil, serta pengetahuan dan teknologi yang relatif masih rendah.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan memberikan edukasi tentang perawatan

kesehatan reproduksi pada perempuan khususnya mahasiswa menghadapi masa transisi menuju new

normal, dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang intensif dalam bentuk

seminar online atau webinar berjumlah lebih kurang 200 orang. Tim pelaksana kegiatan pengabdian

kepada masyarakat Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Palembang ini adalah spesialis

keperawatan maternitas dan magister kesehatan yang sudah terlatih dan berpengalaman memberikan

edukasi kesehatan reproduksi pada perempuan.

2. METODE

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada minggu keempat bulan Juli 2020. Metode

kegiatan meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan kegiatan terdiri dari penkes/penyuluhan tentang

perawatan kesehatan reproduksi serta pengukuran pengetahuan pre test dan post test penkes dengan

menggunakan Google Form, tahapan monitoring atau evaluasi kegiatan, dan tahapan peulisan laporan

kegiatan. Tahapan persiapan yang dilakukan tim pengmas berupa mengidentifikasi masalah yang ada

pada perempuan di era new normal, dilanjutkan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut pre test

pengukuran pengetahuan sebelum penkes, pemberian materi secara online menggunakan zoom

meeting tentang perawatan kesehatan reproduksi dan kanker serviks, tanya jawab/ diskusi untuk

mengetahui pemahaman mahasiswi, pemberian pertanyaan pada peserta, post test pengukuran

pengetahuan setelah penkes. Tahapan berikutnya monitoring dan evaluasi penilaian antusias peserta

dengan meminta feedback terhadap kegiatan pengmas. dengan sasaran khususnya mahasiswa

Poltekkes Kemenkes Palembang. Alat bantu pengmas ini yakni visual aids dalam bentuk slide dari
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power point untuk menstimulasi indra penglihatan (mata) selama proses pemberian penkes/

penyuluhan (Notoatmodjo, et. Al., 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian materi tentang perawatan kesehatan reproduksi di era new normal pada mahasiswa

Poltekkes Kemenkes Palembang.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Pre dan Post Penkes Perawatan Kespro

No. Variabel Pre Post Keterangan
1. Pengetahuan Baik 31 (61%) 46 (90%) Peningkatan
2. Pengetahuan 20 (39%) 5 (10%) Peningkatan

Kurang
Jumlah 51 (100%) 51 (100%)

Berdasarkan tabel 1 pre pemberian pendidikan kesehatan sebanyak 20 orang (39%) memiliki

pengetahuan yang kurang tentang perawatan kesehatan reproduksi, dan post intervensi sebagian

besar siswa yaitu 46 orang (90%) mengalami peningkatan pengetahuan tentang perawatan

kesehatan reproduksi.
Tabel 2 Perbedaaan Pengetahuan Pre dan Post Penkes Perawatan Kespro

No. Variabel Mean SD Z p value
1. Pre Penkes 10,82 1,571 -5,718a 0,000
2. Post Penkes 13,37 2,191

Tabel 2 hasil uji statistic menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa Prodi D3 Keperawatan

Palembang setelah diberikan materi perawatan kesehatan reproduksi mengalami peningkatan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didukung Mubarok (2009) pengetahuan

dipengaruhi oleh pendidikan, pekerjaan, umur, minat, pengalaman, kebudayaan dan informasi.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan pengetahuan seseorang tentang suatu hal,

makin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula orang tersebut menerima informasi dan

makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki (Mubarok, 2009). Pengetahuan kesehatan reproduksi

yang baik akan menjadi dasar terbentuknya perilaku yang sehat pada tahapan selanjutnya, sehingga

akan dapat mengurangi prevalensi masalah atau gangguan kesehatan reproduksi. Menurut Azwar

(2011) yang mempengaruhi sikap adalah pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh budaya,

media massa, serta lembaga pendidikan dan agama. Media massa seperti internet, surat kabar, televisi

mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang sehingga membawa

pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru

mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap.

https://doi.org/10.36086/j.abdikemas.v3i1


Ratna Ningsih, Herawati Jaya, Maliha Amin, Intan Kumalasari

146

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat sejalan dengan penelitian (Situngkir et al., 2020)

menyatakan penyuluhan kesehatan dengan media power point dapat digunakan untuk meningkatkan

pengetahuan, didukung juga penelitian (Benita et al., 2012) dan (Sri Madinah, M. Zen Rahfiludin,

2017) dalam kegiatan penyuluhan berhubungan dengan kesehatan reproduksi dengan media power

point menunjukkan ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan

reproduksi, dimana terjadi peningkatan pengetahuan. Penkes/ penyuluhan adalah salah satu intenvensi

preventif dari promosi kesehatan, dengan tujuan selain untuk menyampaikan informasi juga untuk

meningkatkan pengetahuan. Pengetahuan akan mempengaruhi perilaku suatu individu, dan akan

mempengaruhi kesehatannya Di Clemente, et. Al, 2013).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah mencapai salah satu luarannya berupa

peningkatan pengetahuan masyarakat tentang perawatan kesehatan reproduksi. Setelah penyuluhan

selesai, peserta dapat melakukan secara mandiri perawatan kesehatan reproduksi sehingga

mengidentifikasi sendiri sebagai tindakan pencegahan. Luaran lain kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yaitu modul ajar dan leaflet tentang perawatan kesehatan reproduksi bagi perempuan di

era new normal.

Gambar 1. Pemberian Pendidikan Kesehatan “Perawatan Kesehatan Reproduksi
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(a) (b)
Gambar 2 (a) dan (b). Pre dan Post Evalusi Pengetahuan

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang perawatan kesehatan reproduksi pada

perempuan di era new normal dapat berlangsung dengan baik, lancer sesuai schedule, dan dapat

diikuti oleh sasaran yaitu mahasiswa Prodi D3 Keperawatan Palembang. Hasil kegiatan dapat

disimpulkan adanya peningkatan pengetahuan tentang perawatan kesehatan reproduksi di era new

normal setelah dilakukan pemberian pendidikan kesehatan pada perempuan atau mahasiswi.

Saran bagi perempuan dapat mengaplikasikan secara riil ilmu tentang perawatan kesehatan

reproduksi yang telah diperoleh melalui kegiatan penyuluhan, sehingga tujuan penyuluhan yang

sesungguhnya untuk meningkatkan kesadaran melakukan perawatan kesehatan reproduksi dapat

tercapai, juga dapat mencegah terjadinya gangguan kesehatan reproduksi, dan bagi institusi bisa

meningkatkan dukungan kepada kegiatan mahasiswa yang berorientasi kepada pengabdian masyarakat,

khususnya dalam pemberian pendidikan kesehatan tentang perawatan kesehatan reproduksi.
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